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PENGGUNAAN CAIRAN PERITONIAL DARI MENCIT 

Y.fu'lG DIRANGSANG DENGAN BERBAGAI MACAM ANTIGEN 

SEBAGAI ADJUVAN VAKSIN ND AKTIF 

BAGUS SUKARIA~ 

INTI SARI 

Penelitia~ ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas 
cairan . ~~~itonial dari mencit yang sebelumnya dirangsang 
dengan WA ( BoTJine Serwn Albwnin )dan virus NIL~ktif seba.-
gai adjuvan vak.sin ND-·aktif . · · 

Sebanyak 8 ekor mencit dibagi secar~ acak menjadi 2 
k•::; l0mpo,k. t1enc it ke l·Jmpck pertama disunt ik dengan BSA dan 
kal ospok ke dua dengan virus ND aktif secara intra perito ­
nial . Sa tu mir~ggu sete lah penyunt ikan di laknka.n pemanenan 
cairan peritonial, untuk dipakai sebagai adjuvan vaksin ND 
aktif. 

Sebanyak 27 ekor ayam jantan petelur 
secara acak menjadi tiga.kelompok, yaitu 
Um1.1.r 3 hari semua ayam t~iva}:sin ND stain 
cai:'a. tet~~s iTta.ta . 

CP 909 dibagi 
Kl, K2 dan K3. 

Lasota dengan 

Ayam ketika. berumur tiga minggu dilakukan vaksinasi 
ke dua. Kelcmpok perlakuan pertama ( Kl) divaksin dengan 
vaksin ND yang dicampur dengan cairan peritonial yang 
dirangsang dengan BSA; kelompok perlakuan ke dua CK2 ) 
dengan vaksin ND yang dicampur cairan peritonial yang 
dirangsang dengan virus ND aktif ; dan kel ompok perlakuan 
ke tiga CK3} sebagai kontrol dengan vaksin ND yang dicam­
pur dengan NaCl fiail ogis 0,9% . Vakainas i dilakukan dengan 
c·ara intra muskular. 

Pemeriksaan titer 
hambatan hema.glutinasi 
vaksinasi ke dua serta 
vaksinasi ke dua. 

antihodi dengan mengguna.kan u.=;;. 
CHTl dilakuka.n satu hari sebelum 
satu, duo., dan tiga mingg1.1 pask:J. 

Ha.sil penelitian menunjukk.;,.n ca.iran per·itoni -3.1 mencit 
yang seb8~umnya dira.ngsa.ng dengan BSA mampu meningkatka-n 
titer antibodi ayam dan berbeda nyata dengan k elompok 
kontrol(p<0,05l . V.:~.ksinasi dengan campuran c.:~.iran perito­
nia. l mencit ya,ng sebelurrmya dirang::::ang dengan virus tTD 
aktif tidak menunjukan perbedaan yang nyata dengan kelom-
pok kontr~l ( p>0 . 05) . 
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KATA PENGANT.AR 

Pemakaian adjuvan vaksin merupakan salah satu pilihan 

untuk meningkatkan tanggap kebal. Sampai sat ini adjuvan 

sudah banyak macamnya yang salah satunya adalah Sitokin. 

Dalam tulisan ini dibahas pemakaian cairan peritonial men-

cit sebagai adjuvan vaksin yang sebelumnya dirangsang 

dengan berbagai antigen , sehingga didalam cairan 

nial tersebut mengandung berbagai macam sitokin 

... perl.vO-
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henti. 
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1.1. Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Newcastle Disease CND ) merupo.kan penyakit yang 

disebabk.:m oleh virus. Po.d.-3. nego.ra.-negara berkembang 

sepert i Indone~: i,::~., ND mer,J.pak,::~.n I=-'enyaki t men1J.lar yang 

san gga.t merugika.n I=-'ada peternakan ungga.s ( Anonimus, 1988 ) . 

Kerugian i tu anta.ra. l0.in disebo.bka.n karena kematian ung-

ga.s, merosotnya_ produ ksi telu.r, biaya. operasion0.l, b1.o.ya. 

oba.t da n biaya vak~: in ( Anon i mlJB, 1995). 

Pence gaho.n penyaki t virus dengan mengunakan VB.ksin 

men gg.3.mba.rk-3.n sua.tu kemaju a.n imunologi ya_ng sa.ngat pent­

ing, karena. a.gen terapeutik tidak efektif me1a.wa.n penyakit 

virus. Pemaka.ian va.ksin uutuk mencegah penyetki t vir,J.s 

merupo.kan pi 1 iha.n 1J.ta.m-'3. , t:.etapj_ perk embango.n me nye 1 ur·uh 

da1am pembuato.n vaJ-;.sin b\J.kan ta.npa resiko. B.:.~.nya.k vo.k~; in 

baru yan g tela.h dikembo.ngko.n puny-'3. rea.kc--i yang mer1.1.gikan 

( Be 1lc;nti dan Robinson, 1993 ) . 

T1..1j u a.n uta.ma. da ri vaksina::::i adala.h menghindari keru­

gio.n o.kibat serangan do.ri suat u penyakit den go.n memberikan 

:=:uatu zat yang dapat merangsang kekebal.an pado. hewo.n, 

na.mun demikian kegaga1an vaksinasi masih sering ter.jadi 

( Suripto, 1993). So.1ah so.tu cara. u.ntuk mengu.rangi resiko 

kego.Bo.la.n dala."'l vo.ksina.si dap.:t.t dia.ntisipasi denga.n mem­

berikan bah.:t.n tambah.::;.n untuk meningkatka.n ta.nggap kebal. 
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Bah an t;;,.mbahan Yo.ng dapat memba_ntu meningkatko.n reaksi 

keba.l tersebu.t di::::ebut adjuvan ( Tizard, 1988). 

Meml.rut Roi tt C 1988) dalam caire.n peri t onial roden­

s1.a memgandung sel NK (Natural Killer) dan makrofag. Peran 

utama dari makrofag a.dala.h me lakuka.n fago :::.i to sis dan 

menghanc1J.rka.n partikel asing :=:erta ja.ringan m;:J.ti dan 

mengo lah bahan asing sedemikian rupa sehingga bahan asing 

terse but dapat memba.ngki tka.n tangge.p kebal ( Tizard, 

1988 ) . Se l NK berpera.n utama dala.m tanggap kebal terha­

dap v irus, yai tu da.lam mengo lah clan menyaj iko.n antigen. 

Sel NK (Natur-:.tl Killer ) mempunyai kema.mplJ.an unt>J..k membu-

nuh ::::e l terinfek::::i viru.s. Pengakt-ifa.n se l NK dire.nggsang . 

oleh v irus d.iperantarai interferon yang bekerja. :::-inergis 

dengan IL-2 ( In t er lev.kin 2). Se l NK i tu sendiri da.lo.m 

membum.ili se l terinfeksi virus menge lu.arkan berbo.ge.i si to­

kin termasuk interferon da.n THF (Tumor Nec r osis Fac tor ) 

(Fenner et al., 1995 ) . 

Dalo.m melo.kiJJ,.B.n a ktivita snya mak r ofa.g menghasilko.n 

monokin . t1onokin merupaka.n medie.tor unh.1.k menimbulka.n 

reaksi dema.m a.kibat ::::uatu infeksi ya.ng kini bise. 

diketah1..1.i terdiri empat jenis yaitu. IL-1 (Interleukin 1 ) , 

INF-a ( Interferon alfa), IL-6 (Interleukin 6 ) dan TNF. 

Interleukin 1 berperan meningkatka.n fu.ngsi limfosit T dan 

merangse.ng prod1.1.ksi limfokin seperti IL-2, CSF (Colony 

Stimulating Factor ) dan LDCF (Lymphocyte Derive Chemotac­

tic Factor)(Subowo, 1991). 
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Monokin dihasilka.n oleh monosit/makrofag dan limfo-

kin yang dihasilkan oleh limfosit merupa.ka.n jenis sitokin 

berdasar·kan sel penghasil 1J.ta.ma.riya ( Subowo, 1991). Sito-

kin mempunya.i kepentingan yang sangat efektif sebagai 

adjuvan vaksin dari berbo.gai reake-.i yang di induksi 

virus, ba.kteri dan para.si t. Si tokin sebagai adjuvan di-

mungkinko.n a.kan bisa meningkatkan efek perlindungan dan 

mengura.ngi efek negatif yang ditimbulkan vaksin. Hal 

t .ersebut sudah dibuktikan ketika IL-1 digunakan sebagai 

adjuvan vaksin malaria pada. menci t, sebagai hev~a.n coba 

bisa meningka.tkan per l ind1.mgan terhadap infeksi penyaki t 

tersebut. Interferon gamma CINF-g) juga pernah digu.n21.ka.n 

sebagai adjuvan vak::::in Plasmodium yoellip pada tikuB yang 

digunaka.n sebaga.i hewan coba dengan sistim kekebalan 

tidak normal. Hasil dari pemaka.ian interferon ga.mma seb-'3.-

ga.i a.djuva.n vo.ksin ter::::ebut dapat memberi per l indunga.n 

sampai mencapai 100% . .Juga pemakaia.n IL-2 bisa meningkat-

ka.n perlindungan terhadap Haemophilus pleuropneumonia] 

(Heath dan Pla,yfair, 1992). 

1.2. Rumusan Masalah 

Bertitik tolak cla.ri latar bel.akang di atas ma.ka 

t imbul permasalo.ha.n: 

1. Apakah ca.ira.n peri tonial da.ri menci t yang dirangsa.ng 

dengan virus ND d. an BSA, dapat d.igunakan seba.gai 

adjuvan vaksin? 

A~ , 1'1 .t r~ h ' l - Pt 0 ~ ~· ~~~ ~~ "' ,._ t\ ~I tf 

) 
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2. Apakah t.erd.:l.pat peningkatan titer antibodi pad;;,. ayam 

yang divaksin ND aktif dengan mengunakan adjuvan ca. i ran 

peritonial mencit? 

1.3. Tujuan Penilitian 

Penelitian ini bertujua.n unt.uk mengetahui: 

1. Mengetahui ce.iran peri tonia.l d.ari menci t yang rl" . . lrang-

sang dengan viru.:=~ ND aktif dan BSA ( Bovin Serum Albu-

min) dapat digunaka.n sebagai adjuvan vaksin ND, 

sehingga dapat membantu meningkatka.n keberhasilan 

vaksinasi. 

2. Mengetahu.i adanya· peningka.tan titer ant ibodi pada ayam 

setelah diva.ksin ND aktif dengan a.djuvan cairan 

peritonial mencit. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Ha.::.il dari peneli tien diha.ra.pka.n bisa memberikan 

suatu informasi t .entang pemanf8.a.tan cairan peritoniB.l 

menci t sebagai adjuvan V8.ksin yang bisa. meningkatk8.n 

tanggap keba.l a.ye.m terhadap penya.ki t ND. Sehingga pade. 

a.khirnya bisa dikembangkan lebih lanjut untuk mencege.h 

penyaki t vj_rus pada 1J.mumnya. 

1.5 . Landasan Teori 

Sel-sel imun pa.da. ca.iran perit.onial mencit apa.bila 

dira.ngsang denga.n S1J.atu irnunogen, akan dapat mengha.silka.n 
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si tokin. Si tokin sud<:~.h terbukt i dapat berpero.n sebagai 

adjuvan (Heath d<:~.n Playfair, 1992 ) . 

Bovin Serv. . .rn Al.bumin (BSA) · dapat mera.ngsang mencit 

untuk meproduksi IL-1. Menurut laporan Staruch d<:~.n Wood 

(1983) disunting Heath dan Playfair (1992) ketika menyun­

tikan BSA setelah dua he.ri da.pa.t diperoleh 1000 3000 

limfosit activating factor ( LAF) yang merupakan IL-l 

alami. Limfosi t activating factor bisa diperoleh dari 

bi<:~.kan sel-E:el yang melekat pada daerah perifer (monosit ) 

do.n subto.nsi tersebu t dibakukan na.manya menjadi IL-1 

( S1J.b owo , 1991 ) . 

Viru s ND aktif, seperti juga vir,.ls Rabies dan Herpes 

Simplex, sangat memungkinko.n digunakan merangsang mencit 

untuk me nghasilkan sitokin yang dapat diguna kan sebagai 

adjuv o.n. Virus Rabies dan viru:::. Herpes simplex dapat mer­

angsa ng mencit menghasilkan IL-2, se t elah lima sampai 

tujuh ho.ri dari waktu pen yuntikan ( Heo.th dan Pla.yfair, 

1992). 

Penyuntikan BSA dan virus ND o.ktif pada mencit 

dilakuka n secara intra peri tonial . Menurut Artamo. ( 1992) 

peny-untikan antigen secara intra peritonial tidak a.kan 

menguro.ngi t.:_~.nggap kebal yang sebenarnya. Sehingga dengan 

menyu.ntik antigen deng<:~.n cara diatas apabila peri tonial 

dikuras, ma.ka cairan peri tonial yang didapat diho.rapkan 

a.kan mengo.ndung sitokin. Seperti pendapat dari Subowo 

( 1991) sitokin merupakan medio.tor yang dihasilkan oleh sel 
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dala.m reaksi rad.ang imunologis yang berfungsi sebaga.i 

isyarat antara sel-sel untuk mengatur respon setempat dan 

kadang-ka.da.ng sistemik. 

Penyuntikan secara intra peritonial yang dilakukan 

pada menci t sehingga. dapat mengha.silkan sitokin sudah 

dibuktikan , yai tu denga.n menyuntikan Para.coccidiodomyco­

sis <PCM) . Cairan peritonial mencit yang dida.pat setelah 

diriksa menga.ndung IL-2, IFN-g, IL-4, IL-5 dan IL-10 

(Calich dan Kashino, 1998) 

1.5. Hipotesis Penelitian 

1. Cairan peritonia.l dari menci t yang dirangsang dengan 

virus ND dan BSA aka.n menga.ndung sitokin, sehingga 

cairan peri tonial menci t terse but dapat dima.nfa.:ttkan 

sebaga.i a.djuvo.n va.ksin. 

2. Vaksin ND aktif yang dicampurkan denga.n cairan 

peri tonio.l menci t ya.ng dirangsang clengo.n BSA dan virus 

ND da.pa.t meningkatkan titer antibodi a_yam. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Pencegahan Penyakit ND 

Penyaki t ND diseba.bka.n oleh virus yang tergolong 

virus Paramikso. Virus tersebut mempunyai ciri-ciri seba­

gai berikut: virionnya pleomorfik dengan diameter 150 nm 

atau lebih, yang terdiri dari nulrleokapsid berbentu.k 

heliks, ampl opnya mengo.ndung dua glikoprotein dan genomnya 

adalah RNA (Ressang, 1984 ) . 

Penularan penya.ki t ND dapat melalui makanan ata.u 

minuman yang tercemar dan udara. Pekerja kandang dan 

al.:3.:t-ala.t trasportasi yang tercema.r virus juga dapat 

menja.di sumber penularan. Penularan juga bisa terjadi 

seca.ra. vertikal melalui telur dari induk yang saki t, 

apabila telur itu meneta.s mako. o.nak ayarn terse but 

terinfekE::i virus ND ( Anonimus, 1988) . 

Hewan supaya tidak tersera.ng penyakit ND da.pat 

dicegah dengan managemen se.ni tasi dan pe le.ksana;:m vak­

sinasi (Azmijah, 1989). Tindakan vaksinasi pada o.ya.m 

sangat mutlak dan harus dilakukan untuk mencego.h penyaki t 

ini, karena antibodi yang terbentuk akibat vaksinasi dapat 

melindungi ayam terhadap serangan virus ND (Anonimus, 

1988). 

7 
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Ba.nyak faktor yang berpengaru h terhe.dap keberha.silan 

program vaksinasi yaitu adanya respon bewan, mutu vak-

sin, car a vaksinasi, lingkungan dan tata la.ksana peme liha­

raan hewan. Dalam melakukan vaksinasi,penggunaan. adjuvan 

sering merupakan upaya pilihan untuk membantu meningkatkan 

tanggap kebal ternak terhadap penyaki t infeksi ( Naiba.ho, 

1991 ) . 

2.2. Ad..iuvan Vaksin 

Ba.h an ya.ng dica.mpu.rkan dengan vaksin untuk mening­

katkan respon k ekebalan dinamakan adjuva.n. Adjuv an beker-

ja de 'nga.n car.:!. memperpanjang masa respon imunogen, 

memperbesa r efektiv itas imunogen dan merangsang makrofag 

a tau sel im\J.n l.::i.inya untu.k mengenal o.ntigen yang masuk. 

Adjuvan bisa b ekerja dengan salah satu atau leb i h dengo.n 

cara yang telah disebutkan dio.tas CDa.niel et al. , 19 94 ) . 

t1enurut Bel.::i.nti dan Robinson ( 1993) zat-zat yang bisa 

diguna.kan seba.gai potensia.t or si:::~tim kekebalan secara 

tidak spesifik dinamakan adjuvo.n. Adjuvan sekarang ini 

terdiri dar:i. ba.nyo.k mac am yai tu emu.lsi minyak dan air 

misalnya adjuvan Freund, mikroorganisme rnisalnya BCG 

(Bacille calmette guerin), polinukleotida sintetik mis.::!.l-

nya asam poliinosinat, komponen-komponen mikr·oor·ganisme 

misalnya lipopolisakarida. d.::i.n endotoksin, o.gen farmakolo­

gi misalnya levarnisol, dan limfokin misalnya interleukin 

dan interferon. 
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Adjuvan disamping bisa meningkatkan respon imun juga 

bisa menimbulkan efek nega.tif sehingga penggunaanya dibat­

asi misalnya adjuvan Freund yang terdiri campuran minyak 

dengan mikobakterium yang dimatikan dilar;:~ng digunakan 

pada manusia , karena bisa menimbulkan granuloma · <Bellanti 

dan Hobinson, 1993). Minyak yang · berada dalam adjuvan 

menclorong tFJr-jadinya reaksi peradangan lokal dan memben­

tuk granuloma. disekitar tempat euntikan. Adjuvan lainya 

yang bekerja dengan cara membentuk depo seperti alumunium 

hidroksida, alum1J.nium phof::fat, alunnJ.nium kalium sulfat 

(alum ) dan beriliuin. sulfat, apabila digunaka.n denga.n 

disuntikan pa.da. hewan maka akan terbentuk e.,J.a.tu granuloma 

lokal (Tizard, 1988). 

2.3. Sitokin 

Sitokin berda.sarkan jenis sel penghasil utamanya 

dibedakan menjadi mono kin sebagai hasil da.ri 

monos:i.t/makrofag da:n limfok in sebagai hasil dari limfos­

i t. Limfokin merupakan terma.suk golongan protein yang 

diproduksi oleh limfos i t, bisa. diaktifkan pada ta.nggap 

kebal selular (Subowo,l991). Menurut Barata.widja.ja (1991) 

limfokin teryata ba.nyak dipror1u.ksi bukan da.ri limfosit 

saja. Oleh karena itu istilah yang lebih tepat adalah 

si tokin. Ha.l i tu sama j1J.ga denga.n INF yang sekarang terya.­

ta diproduksi lirnfosit s ehingga dapat pula digolongkan 

seba.gai limfokin, kedua.nya. bisa. disebut s:i.tokin meskipun 
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istila.h l1.mfokin da.n interferon masih teta.p digunakan. 

Limfokin dihasilkan o leh limfosit T. Dalam keluarga 

limfokin ini dapat diidentifikasi dan diisolasi dengan . 

nama, IFN-g, IL-2, IL-3, IL-4, IL-5, IL-6, IL-7 dan GM-

CSF (Granulocyte Hacrophage Colony Stimulating Factor). 

Limfokin berpera.n dalam banyak tanggap kebal seperti 

a.ktifitas sel T, E~el B, monosit, dan ma.crofag, incbJ.ks i 

si to toksisi tas dan inflamas i ( Baratawidj a.j a, 1991) . 

Monokin merupaka.n mediator yang munc<J.l didaerah 

infeksi. Mono kin sebagai hasil utama dari 

monosit/makrofag tetap i bisa dihasilkan dari sel lain. 

Monokin dapat diidentifikasikan menjadi beberapa jenis 

ya.itu IL-1, TNF, IFN-o., dan IL-6 CSubowo, 1991). 

Sitokin CTabel 2 .1) dapat mempenga.ruhi patogenitas 

dari vir1.1.s mela.l1.1.i berba.gai c;;,.ra.: ( 1 ) meningkatkan tanggap 

kebal, misalnya. d;;,.ri sel T si totoksik oleh faktor nekrosis 

tumor e.ta.u INF-g ya.ng mengatur tingkat ekpresi protein; 

(2) pengaturan respon imun rnisalnya, pengalihan a.ntibodi 

oleh IL-4,IL-5,IL-6, atau INF-g; ( 3 ) penek;;,.nan sist im 

kekebalan, misalnya IL-10 bisa menghambat sintesis INF-g; 

( 4) penghamb;;,.t;;,.n repliko.si virus oleh interferon; ( 5) 

pengaturan-meningkat dari ekpresi gen virus, misalnya TNF­

a dan IL-6, yang berikatan denga.n reseptonya pado. se l T 

(Fenner et al., 1995). 
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Tabe 1 2. 1. Si tokin dan Sumbernya_, Sasaran, dan Pengaruhnya 

' 1 ~- + l . 
-~l .. 0~ l~~ 

I . 

' ' jiL-1 
I !L -2 
\iL-3 
1 I: -~ I ~ 

l 
I 
\ !L -:; 
l ,, I 

l !! - :. 
( ~ 1-1 :·· . 
j !L -B 
i TNF G~P 
\1GFS 
~!HF G (S I . 

( HJC- r'i 
j-'" ':t 

\S:1-3CF 
t 

su~ber uta~a 

Monosit ! ~atrofaQ 

Sel T 
Se l T 

tulang · 

Pr insip Sasaran! Pengar~hnja 

l p r,,l) fer~· .:i col T· c. k ~~· rc.::1 TUt: .. ·n+nr rt _,. ar:t iborli!_ de~as I' ........ . Q. ~ .. l ~ .. . -·Y .. _ .... I .. ..,c: ~ ............. ~ ... 

t?roli ferasi dan d iier~nsias i sel T 
iHe!atoooiesi s~ sel batanQ dan sel ma~ t 
! . . -

!P.,-r,,\ft:·r::'= -l r1:.n r!\-fQrcr.>:i~'=; ~ T M hr:;:.r \\h ::h ~'=' {q ~1 l gt r------ ~_-· · ~~ · " .. " " · · -·"~· ····· .. . ""- www . .. _ ·- w.. . !-
Sel T IProliferasi dan diferensi 3si B~ £; berubah ke !gA I 
sei T~ ! a krofag~ Jang lain i Prslifer a~ i dan diferFnsiasi liiDf[sit; antitodi; d e ~am 

Se l stro~a ~ su~su ~ tul ang !Pro! iierasi se i pra-B dan pra-T 
Ber ana~ p:he~atDs i : ~ neutrnii l dan se l T 
Momosit, yang lain 
Bera~: ~ ir: 

l 2ukssit~ y ~ n g lain 
2.el Th 

l,. ?rolifera~i dan diferensi asi se! batanQ~ T, B~ M,_ N~ F de~3 !t. 
l - . . . . . ~-

iProliferasi ~encega h T~ B dan sPl batang 
1 1. 1. • 1 

~ Hn~ l v 1rus ~ oe•a~ 
' ' An ti ~iru~; penaktif an M~ NK !g52a~ pengatu ran menai~ MHC 
j He 1at~~oie~i~ , granu!asit, ~onos it 

S1J.mber: Fenner et al . , ( 1995) 

2.~. Sitokin Sebagai Adjuvan Vaksin 

Dua a.ktivi t.::~.s penting suatu za.t yang mernpunya.i. e f ek 

sebagai adjuva.n o.dalah: berikatan dengan antigen sehingga. 

bisa. mempengo.ruhi l imfosi t dengan membentuk depo da:n 

induksi si tokin sehingga merangsa.ng fungsi limfosi t untuk 

berproliferasi dan berdeferensio.si ( Roit t et al., 1996 ) . 

Sitokin mampu menambo.h reaktivita.s i munologis dengan 

meningkatkan e·istim kekebalan secara. tidak :=:pesifik ata1J. 

umum . Sitokin bisa meningkatkan tanggap kebal humoral dan 

sellular terhadap antigen yang sangat bervo.riasi sehingga 

merangsang terjadinya proliferasi, diferensiasi dan akti-

vita:=: sel-sel pengatur sistim kekebalan (Be lla.nt i dan 

Robinson, 1993 ) . 

Si tokin (natural mediator) yang Emdah pernah diguna-:-
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ko.n pene li tia.n seba.ga.i adjuvan vaksin 1J.ntuk mo.nusia antara 

lain IL-L IL-2 do.n INF-g C Roitt- el al., 1996 ) . Inter-

leukin 1 ketika. digunakan sebai adju.van bisa meningkatke.n 

produksi antibodi terhadap rangsanga_n su.atu antigen. 

Inter leukin-1 merangsang peningkatan produksi dan a.kt iva.­

si Th CT helper) (Heath dan Playfair, 1992) , s~hingga bisa 

memperkuat pro lifero.si, difrensia.si dan f,J.ngsi produksi 

antibodi oleh limfosit B (Subowo, 1991). Interleukin-2 

sebago.i o.djlJ.van kerj any a hampir sama dengan 

clenga.n c:ara meningkatkan aktivitas sel Th 

Pl"o.yfa.ir, 1992) 

2.5. SistLm Kekebalan Tubuh 

IL-1, yaitu 

(Heath dan 

Masu?,nya za.t asing ke dala..m tubuh ma.khluk hidup ako.n 

merangsang timbulnya mekanisme kekebalan di dalam makhluk 

hidup. Mekanisme kekebalo.n ini dibentuk oleh tubu.h dengo.n 

tujuan untu.k memper·tahankan dan melindungi diri dari 

ser;:,.ngan zat asing ye.ng ma~:mk ( Tizard, 1988 ). 

Tubuh vertebrata terdapat dua rna.cam me kanisme kekeba­

la.n yaitu kekebalan tidak spesifik dan kekebalan spesi­

fik. Mekanisme kekebalan spesifik terdiri dari dua macam 

yai tu kekebo.lan berpere.nta.ra_ se l do.n kekebe.la.n h1J.mori3.l 

(Frandson, 1986). 

Antigen yang ma_::::uk ke dala.m tubu.h a_kan di te la.n ma.kro­

fag ata.u monosi t untuk diolah sedemikian rupa hingga 

bersifat imunogenik ( bo.hon yang dapa_t menimbu.lka.n ta.nggap 

kebal). Sela.njutnya makrofag akan berkontak era.t denga_n 
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sel imunokompeten, yang dalam hal ini a.dalah sel limfosi t 

T ( Tizard, 1988). Pada hewan baik ·mama.lia maupun unggas 

sel limfosit T berasal dari sel-sel sumsum tulang yang 

diprose~: didalam t imus (organ l imfoid primer) yang 

kemudian bergerak · menuju ke jaringan limfoid sekunder 

(Frandson, 1986 ) . 

Pada kontak pertama di ba.wah pengaruh imunogen, sel 

limfosit T akan berpro liferasi menghasilkan sel T terak­

tivasi ( ~: el T efektor ) d;.m ~:el T memori. Intera.ksi a.nta.ra. 

antigen spesifik dengan sel T terakti va.si, a.kan 

me:nyebabkan sel T teraktiva.si membebaskan limfokin. 

Limfokin merupakan protein biologi aktif, terdiri dari 

ber-bagai faktor yang terlarut di da.lamnya (tabel 2.2). 

Limfokin selanjutnya a.kan berinteraksi dengan makrofag 

untuk mBnghancurkan da.n mematikan antigen. Sementara it1J., 

denga.n adanya sel T memori tanggap kebal seolah-olah 

menyimpan inga.tan tentang kejadian ini, sehingga pada 

konta.k ulang dengan B.ntigen yang sama , tanggap kebal a.kan 

bekerja jauh lebih efesien bila. dibanding dengan tangga.p 

kebal pada kontak pertama. Hal ini terjadi karena pada 

konto.k ulang denga.n antigen yang sama_, sel T memori akan 

lebih cepat berproliferasi menjadi sel T teraktifasi untuk 

selanjutnya. mengulang kembali tanggap keba.l sebagaimana 

sebehunnya (Tizard, 1988). 

Imunogen juga dis;:,_j ikan oleh makrofag kepa.da se l 

limfosit B. Pada. unggas, organ limfoid primer yang ber-
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fungE~i mengat"'IJ.r produksi dan diferensiasi sel lirnfosi t B 

adalah bursa Fabricius, suatu organ ye.ng ter leta.k d.i 

bagian dorsal kloaka. Seperti halnya timus, pada ayam 

bure:~a Fa.bricius mence.pai ukuran ma_~simal pada saat ayam 

ber"l..ti11Ur sa.tu sampai dua minggu dan sete lah i tu organ · akcm 

mengala.mi involusi secara perlaha.n ( Tizard, 1988) . 

Respon sel limfosit B terhada.p antigen dapat terjadi 

karena sel limfosit B memiliki reseptor imunoglobulin 

(sekaligus mer-upakan reseptor antigen spesifik) pad a 

permukaannya. Pengika.tan antigen pada sel limfosit B ini 

tidak cukup dengan sendirinya mencetu.skan suatu respon 

keba.l. Pembiakan sel limfoe.it B dikont.rol denga.n teliti 

dan biasanya hanya. akan terja.di dalam kondisi kritis 

tertentu. Kondisi krisis terseb1..1.t adalah perta.ma., a.ntigen 

yang diola.h oleh mekrofag ha.nya a.ka.n diberikan kepa.da sel 

limfosit B, jika a.nt.igen tersebut difiksa.si pa.da. permukaan 

ma.kr·ofag dan kedu.a, sel limfasit T tertentu yang ada di 

clekatnya. ya.ng disebut se l pembantu, juga hi3.ru.s rnena.ngga.pi 

antigen ya.ng sama (Tizard, 1988) . 

Sel limfosit B dan sel limfosit Th hanya. a.ka.n ta.ngga.p 

terhadap antigen, bila antigen tersebut terikat pa.da 

mekrofag . Ma.krof8.g a.kan meningka.tkan respon se l limf osi t 

B dengan mengeluarkan bahan pembantu yang disebut IL- 1 

yang juga. berguna untuk mengaktifkan sel Th. . Selanjutnya 

pada saat bertemu clengan antigen terikat makrofag, sel T 

pembantu mengelua.rkan ba.ha.n pemba.ntu ya.ng disebut IL- 2 
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yang berguna. untuk meningkatko.n respon se l l imfosi t B 

terhadap antigen. Sekali dirangsang oleh IL-1 dan IL-2, 

sel limfosit B akan berproliferasi dan berdiferensiasi 

menjacli d1J.a populasi sei yaitu e.el plasma dan sel memori 

sebagaimo.na ter l ihat pada gambar 3 dibawah (Tizard, 1988 ) . 

Tabel 2.2. Beberapa Limfokin Bukan Kh1..1.sus Antigen 
dihasilkan Oleh Sel T Setelah Ra.ngsangan 
gen In Vitro 

yang 
Anti-

~ ~ ~~, ;~: .: d::g mw:;mhi 
:J;o r, v .... ~ 
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Ga..mbar 2.1. Tangg<:l.P sel B terhi3.d.ap Antigen. 
Sel B menanggapi perangso.ng g;:~_b,J.nga.n dari anti 
gen terikat makrofag dan bahan pembantu yang 
diperoleh da.ri Sel T dengan berdeferensiat:i men 
jadi sel memori maupun sel plasma pengha.sil ant 
ibodi. 

Sumber : Tizard, 1988. 
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3.1. Materi 

3. 1. 1. Bahan 

BAB III 

MATERI DAN METODE 

Ayam petelur j antan CP 909 ( 30 ekor ) , mencit (mice ) 

Balb/ C yang berumur empat minggu ( 8 ekor ) dar i PUSVETMA, 

BSA -,.rirus ND aktif, pakan ayam komers i al, vaksin ND 

akt i f strain lasota produksi dari MEDIVAK, NaC l f isio logis 

0 ,9%, serum ayam, alkohol 70%, klorofom, formalin 10%, 

KHN04, aquadest, antig&n ND . 

3.1.2. Alat 

Kandang jeni s litter dengan pe r lengkapannya , kandang 

mencit dengan perlengkapannya, gunting, pinset, jart;.m 

pentul , alas operasi, alat sunt i k lima dan satu mililiter , 

tabung serologis, tabung reaksi, freezer, sentrifuse, 

mikroplet bentuk V, p i pet dropper 0,025 ml dan 0,050 ml, 

rnikrodi l uter 

korek . 

0,025 ml, venojek, pembakar busen 

3.2. Tempat dan Waktu 

dan 

Pemeliharaan ayam dilakukan di Labo r atoriurn Produksi 

Te r nak Fakul tas Kedokteran Hewan Unives i tas Ai rla ngga 

Sura baya se l ama enam minggu . Dimulai pada t anggal 2 Maret 

sampai t a ngga l 13 April 1998 . 
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Pem6liharaan mencit dan pemanenan cairan peritonial 

mencit dilakukan di Laboratorium Virologi dan I muno l og i 

Fakultas . Kedokteran Hewan Universitas Airlangga Surabaya 

selama sebe1as hari, yaitu dimulai pada tanggal 16 maret 

dan pemanenanya dilakukan pada tanggal 23 maret 1998. 

3.3 Metode 

Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga tahap , yaitu 

penyic:.pan adjuvan, per l akuan ayam, serta pengamatan. 

3.3.1. Penyiapan Adjuvan 

a. Perlakuan Mencit 

Mencit yang digunakan sebanyak delapan ekor . 

Dipelihara dalam duakandang, yang masing-masing kandang 

d iisi empat ekor dan r:liberi nama sesuai dengan kandangnya . 

1. Menci t pada kandang pertama disuntik dengan BSA 

20 g/ekor/intra peritonial . 

2. Mencit pada kandang kedua disuntik dengan v i rus ND 

aktif 1 dosis/ekor/inra peritonial. 

Setelah masing-masing mencit dalam k andang tersebut 

diperlakukan seperti di atas ditunggu satu minggu dan 

dilakukan pemanenan cairan peritonial . 

b. Pemanenan Adjuvan 

Pemanenan dilakukan satu minggu setelah penyuntikan 

ant i gen. Pemanenan dilakukan secara sendiri-sendiri y a itu 

dimulai dari kandang pertama dan kedua. 
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Mencit diambil dari kandang secara satu-per:::~atu 

kemudian dibunuh dengan mengunakan kloroform yang dimasu-

kan dalam tabung. Mencit yang sudah -~-.· mavl · diambil dan 

diletakan terlentang pada alas operasi dan difiksasi 

dengan kanul . Bulu dibagian dada cl.ibae.ahi dengan alkohol 

70%. Dengan mengunakan pinset, kulit dibagian antara 

r ongga perut dan dada d iangkat dan selanjutnya cl.ipotong 

dengan gunting. Dengan teknik preparasi dipisahkan kulit 

dengan perut dan dada dengan jalan menarik kedua po tongan 

tersebut kedua arah berbeda Cke depan kearah kepala dan 

ke belakang kearah ekor) sehingga terlihat r ongga perut 

( Artama, 1992) . . 

Larutan NaCl fisiologis sebanyak 5 ml disuntikkan 

ksdalam rongga peritonial, kemudian dipijat ( masage 

selama lima menit . Cairan yang berada dirongga peritonial 

terse but diisap kernbali dengan mengunakan s1J.nt ikan, 

kemudian ditampung ditabung reaksi yang telah diberi 

t anda sesui dsngan kandang. Dari 5 ml yang d isuntikan 

dapat dipero leh k embali cairan peritonial mencit antara 

4 ml, sehingga dari 4 ekor tersebut bisa diperoleh 12 

-16 ml . Tabung yang telah berisi cairan peritonial dise-

trifus dengan kecepatan 1250 rpm se lama lima menit pada 

suhu kamar. 

Supernatan yang didapat ditampung dalam tarmng 

reaksi . Supernatan diharapkan akan rnengandung sitokin, 

sehingga bisa dimanfaatkan sebagai adjuvan vaksin . 
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c. Pencampnran Adjuvan dengan Vaksin ND Aktif · 

Vaksin yang digunakan adalah vaksin aktif ND 

Lasota produksi dari Medivak sebanyak satu vial . Satu vial 

mengandung 50 dosis. Vaksin ters~but di encerkan dengan 

NaCl fisiologis sehingga volumenya menjadi 5 ml. Kemudian 

dibagi menjadi 3 bagian, yang masing masing volumenya 1,5 

ml, sisa dari pengenceran dibuang . Vaksin tersebut kemud-

ian diencerkan lagi dengan cara sebagai berikut; bagian 

pertama dengan cairan peritonial dari mencit yang dirang-

sang dengan BSA, bagian kedua dengan cairan peritonial 

dari mencit yang dirangsang dengan virus ND aktif dan 

bagian ketiga diencerkan deng~n NaCl fi siologis . Pen-

genceran tersebut diatas sampai volumenya mencapai 7,5 ml. 

Pengenceran yang sudah dilakukan mengandung maksud 

supaya vaksinasi yang dilakukan pada setiap ekor ayam 

adalah 0 ,5 ml yang mengandung satu dosis. 

3.3.2. Perlakuan Ayam 

a. Sampel 

Penelitian mengunakan dua puluh tujuh ayam petelur 

jatan jenis CP 909. Dua puluh tujuh ayam tersebut dibagi 

secara acak menjadi tiga kelompok dengan demikian setiap 

kelompok terdiri dari sembilan ekor. Ayam yang berada 

da lam satu kelompok diberi nomor urut yang ditalikan pada 

kaki. 
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Untuk mendapatkan serum yang akan diperiksa titer 

antibodinya, maka setiap ayam dalam kelompok diambil 

darahnya (satu sampai satu setengah mililiter) sebanyak 

empat kali . Pengambilan dimulai dari ayam berumur dua 

. puluh hari, kemudian empat minggu, lima minggu, terahkir 

berumur enam minggu . Pengambilan melalui vena axillaris 

dengan menggunakan suntikan satu mililiter. Pengukuran 

antibodi dimulai ayam berumur dua puluh hari. 

b. Perlakuan Vaks i nasi 

Vaksinasi tahap pertama dilakukan pada saat ayam 

ber·urnur tiga hari dengan menggunakan vaksin ND aktif 

strain Lasota secara tetes mata . Dosis yang digunakan 

sebanyak satu dosis yaitu satu tetes ( 0,05 ml untuk 

semua kelompok. 

Vaksinasi kedua dilakukan waktu ayam berumur tiga 

minggu dengan perlakuan sebagai berikut: 

1 . Kelompok I : divaksin dengan vaksin ND aktif strain 

lasota secara intra muskuler yang dicarnpur 

cairan peritonial yang dirangsang dengan 

BSA. 

2. Kelompok II : divaksin dengan vaksin ND aktif strain 

lasota secara intra muskuler yang dicampur 

dengan cairan peritonial yang dirangsang 

dengan virus ND aktiv . 
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3. Ke l ompok III divaksin dengan vaksin ND aktif strain 

lasota secara intra muskuler yang 

dicampur dengan NaCl fisiologis Ctanpa 

cairan peritonial) 

sebagai kontrol. 

3_3_3_ Pengamatan 

yang diperlakukan 

Pengamatan antibodi ayam dengan mengunakan uji hamba­

. tan hemaglutinasi CHI) dilakukan pada saat ayam berumur 

dua puluh hari, empat minggu, lima minggu, d.:m ene,m 

minggu. 

a. Cara Membuat Suspensi Eritrosit 0,5% 

Dalam melaksanakan uji HA mikroteknik dan uji HI 

mikroteknik, diperlukan suspensi eritrosit dengan konsen­

trasi 0 ,5%. Cara untuk mendapatkan eritrosit dengan kon­

sentrasi 0,5% adalah sebagai berikut : darah ayam yang 

mana ayam tersebut belum pernah mendapatkan vaksinasi atau 

terkena penyakit diamb il' dari vena ax illaris secukupnya 

kemudian dimasukkan kedalam tabung reaksi yang telah 

diisi dengan EDTA (Etylene Dia;nine Tetra acetic Acid). 

Darah tersebut dipusingkan sel5ma 15 menit dengan kecepa­

tan 2000 rpm, supernatan dibuang dan sisa endapanya yang 

berupa sel darah merah pekat dicuci dengan menambahkan 

NaCl, kemudian dipusingkan lagi selama 15 menit. Setelah 

terjadi endapan kembali supernatannya dibuang . Pencuc ian 

tersebut diulangi sampai tiga kali dengan cara seperti 

diatas. Urituk mendapatkan suspensi eritrosit 0,5%, darah 
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ayam pekat diambil 0, 5 ml kemudian di tambahka.n Na.C l f isio-

l og i s sampai volumenya mencapai 100 ml kemud i an d ikocok 

secara perlahan. 

b. Uji Haemaglutinasi ( HA ) Mikroteknik 

Prosedur untuk me l akukan uji HA mikroteknis diawali 

den~an mengisi lubang mikroplate nomo r satu sampai nomor 

duabelas pada baris pertama dan kedua (untuk t i t r as i 

duplikat) dengan 0,025 ml NaCl fisiologis. Alat yang 

digunakan untuk meng i si lubang mikroplate dengan NaCl 

fisiologis adalah pipet dropper dnga.n vohune 0, 025 ml . 

Pada lubang nomer satu (baris pertama dan kedua ) ·1. . . 
r_,_llSl 

dengan antigen 0,025 ml dengan mengunakan pipet dropper 

0,025 ml . NaCl fisiologis 0,9% dan antigen pada l ubang 

nomor satu tersebut dicampur dengan cara memutar diluter 

beberapa saat, kemudian diluter dipindah kenomor 

berikutnya. Demikian seterusnya sampai lubang nomor 

sebelas, sedangkan lubang nomor duabelas digunakan sebagai 

kontrol eritrosit Ctanpa antigen ) . Langkah selanjutnya 

mengisi sew1a lubang mikroplate dengan eritrosit 0,5 % 

sebanyak 0, 0 5 ml . Mi kroplate diikubasi pada suhu kamar 

selama 30 menit atau s~mpai kontro l er i trosit pada l ubang 

nomor duabelas tampak sebagai lapisan eritrosit yang 

merata pada dasar lubang dan cairan b~gian atasnya tampak 

jernih (tidak terjad i aglutinasi eritrosit berbentuk titik 

di tengah lubang CErnawati dkk, 1898). 
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c. Cara Membuat Antigen Empat HA Uni~ 

Pada uji HI antigen yang diperlukan adalah 4 HA 

unit / 0,025 ml, sehingga berdasarkan titer antigen yang 

didapat, perlu dilakuakan pengenceran sampai mencapai 4 HA 

unit. t-1isalkan pada pengukuran antigen yang didapat 

adalah 128 / 0 , 025 ml, maka dilakukan pengeceran 1/ 128 

dikalikan 4, hasilnya 1/ 32. Dengan demikian bearti 1 ml 

anti~en rli tamba.h dengan 31 ml NaCl fisi o logis CErnawati, 

1997 ) 

Untuk menguj i ketepa.t.:m pengenc:eran per l u di lakuk.:m 

retitrasi dengan cara yang sama seperti pada uji HA, 

tetapi dengan menggunakan antigen yang telah diencerkan. 

Retitrasi dilakukan dengan mengisikan 0,025 ml PZ kedalam 

lubang mikroplate nomor satu sampai nomor lima dengan 

mengunakan pipet dropper. Kemudian lubang nomor s~tu 

sampai luban~ nomo r empat diisi dengan 0,025 ml antigen 4 

HA u~tt. Dengan mRmakai diluter NaCl fisiol ngis dan anti­

gen dicampur d•::ngan cara memutar-mvtar dari lubang nomor 

satu kelubang berikutnya. Selanjutnya semua l ubang diisi 

er itrosit ayam 0,5% sebanyak 0,05 ml. Bila pengenceran 

pada uj i HA t epat, maka pada l ubang n omor satu dan nornor 

dua akan terjadi aglutin.:tsi ( Ernawat i dkk, 1998 ). 
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d. Uji hambatan Haemaglnttnasi (HI) Mikroteknik 

Langkah-langkah dalam melakukan uji HI mikroteknik 

adalah sebagai berikut: Lubang mikroplate diisi NaCl 

fisi ologis sebanyak 0,025 ml dengan mengunakan pipet 

dropper Vi:>lume 0,025 ml dari lubang nomor satu sampai 

nomor duabelas. Lubang nomor satu dan nomor duabelas diisi 

denga serum yang diperiksa, sebanyak 0,025 ml dengan 

mengunakan pipet dropper volume 0,025 ml. Na Cl fisiologis 

dan serum pada lubang nomor satu dicampur dengan cara 

memntar - mutar diluter· selama. beberapa saat, kemudian 

di lutet' dipindahka.n ke lubang nomor berikutnya. Demi}:ian 

s2t e ruanya hingga l ubang nomoi seJ;vluh. Lubang nomor satu 

SE.];·Uluh diisi dengc-,n antigen 4 HA 

menggunakan pipet dropper sebanyak 0,025 ml . Sr:.l .~nj :J.t:;--L:-la 

di inkutc.si pada suhu kama.r ;:;:e l.::tma 15 manit . SerrnJ.:t lubang 

diisi e r itrosit 0 , 05 % sabanyak 0, 0 5 ml dengan ffiengunakan 

pjpet dropper 0,05 ml. Selanjutnya diinkubasi lagi selama 

30 rne~1 t r>ada suhu J:.:a.mar a tau samr:ai kontro l eritros it 

pad. a nomor setelas dapat d.iba.::;a. Pada k:)ntrc-1 t.::-rja.di 

endapan eritro3it s eperti titik merah pada dasar lub~ng 

mH:ropla.te. Padco, lutang nomen · duabelas merur:·c.;.kan 

kontrol serum (Ernawati c1kJ:.:, 18q8). 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGGUNAAN CAIRAN PERITONIAL ... BAGUS SUKARLAN



--:'•L 

. e . AnaliR is HaRil Pene lit iru~ 

Ranca.ngan perccl: a.::tn ~ra~g d igu:1akan ds.lam pene l i t i.:m 

ini adalah Rancangan Petak tertagi, dengan tig':t macam 

p er lakua~1 d::tn ul.:mgan yang di lakukan sebanyak sembi lan 

kali. Bila t erdapat perbedaan yang nyata dar i perlakuan 

tsrsebut maka dilakukan dengan uji RNJ CBeda Nyata Jujur) 

dengan t i ngkat keper_ayaan 95 % ~ K~sriningru~. 1889 ) . 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

Pemeriksaan titer antibodi ayam satu hari sebelum 

vaksinasi k e dua dan satu, dua,tiga minggu paska vaksinasi 

ke dua dapat dilihat pada l ampiran 1 dan 2 . 

Hasil analisis sidik ragam (Lampiran 4) untuk faktor 

B CKel ompok Perlakuan) terdapat perbedaan yang nyata 

( p<0 , 05 ) . Kel ompok perlakuan Kl yaitu vaksinasi dengan 

mengunakan campuran cairan periton ial mencit yang sebehun-

nya mencit dirangsang dengan BSA merupakan titer antibodi 

t ert inggi, berbeda sanggat nyata dengan kelompok perla>uan 

K2 (virus ND aktif ) dan kelompok perlakuan K3 ( tanpa 

campuran cairan peritonial) . Kelompok perlakuan K2 yaitu 

vaksinasi dengan mengunakan campur::m peri tonial ' +-menCl v 

yang sebelumnya dirangsang dengan virus ND akt if menempati 

urutan k a dua tetapi tidak berbeda nyata dengan kela mpok 

perlakuan K3 CTabel 4 . 3). 

Hasil analisis sidik ragam (Lampiran 4) untuk fakt or 

A (Waktu titer) terdapat perbedaan yang nyata ( p <0,05 ) . 

Titer antibodi minggu ketiga paska vaksinasi ke dua rneru-

pakan titer tertinggi berbeda nyata dengan minggu ke dua 

dan berbeda sanggat nyata dengan minggu pertama paska 

vaks i nasi ke dua. Titer antibodi minggu ke dua menempati 

urutan ke dua dan berbeda nyata dengan mi nggu pertama 

paska vaksinasi ke dua CTabel 4 . 4). 
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Rata-rata titer antibodi ayam, masing-masing kelom-

pok perlakuan dan setiap minggu paska vaksinasi dapat 

dilihat pada tabel 4.3 dan 4.4 dibawah ini. 

Tabel 4.3 Rata-Rata Titer Antibodi Ayam Masing-Masing 
Kelompok Perlakuan Paska Vaksinasi ke Dua 

Kel. perlakuan Rata-rata titer 

Kl CBSA) 

K2 (virus 

K3 ( NaCl 

Keterangan 

Tabel 4.4 

3,44a 

ND aktif) 2,1ob 

0,9%) 2,44b 

Superskrip yang berbeda pada baris yang 
berbeda menunjukkan adanya perbedaan yang 
nyata (P< 0,05) . 

Rata-rata Titer Antibodi Ayam Satu, Dua dan 
Tiga Minggu Paska Vaksinasi Keclua 

~-iaktu titer Rata-rata titer 

III (tiga minggu ) 3,22a 

II Cdua minggu) 3,04ab 

I (satu 

Keterangan 

minggu ) 2,33b 

Superskrip yang berbeda pada baris yang 
berbeda menunjukkan adanya perbedaan yang 
nyata CP < 0,05). 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

Peneliti-:m mengenai penggunaan cairan peritonial de,ri 

mencit yang dirangsang dengan BSA (K l ) dan Virus ND aktif 

( K2 ) sebagai ad ju·v·an vah:sin ND akt i f serta Na.Cl fisiol ogis 

sebagai kontrol aetelah dilakukan uji BNJ 5 % menunjukkan 

perbedaan yang nyata antara kelompok Kl dibandingkan 

de n gan kelompok K2 dan K3. Kelompok perlakuan K2 tidak 

berbeda nyata dengan kelompok perlakuan K3 Ckontrol ) . 

Psrl a kuan Kl yaitu penggunaan peritonial dari mencit 

y~1g dirangsang d~ngan BSA sebagai adjuvan vaksin ND 

terbukti efektif, hal ini ditunjukkan dengan peningkatan 

titer antibodi dibandingkan dengan perlakuan K3. Bevin 

Serum Albumuin CRSA ) yang disuntikkan kedalam rongga 

peritonial mencit mampu menghasilkan sitokin sehingga bisa 

membantu rneningkat kan titer antibodi . Hal ini rnengacu pada 

pendapat Fenner et al ., ( 1995 ) sitokin banyak dihasilkan 

o l eh limfosit T ( limfokin ) atau monosit/makrofag (ma nokin) 

dan bekerja mengatur respon kakeba l an dengan mengko ordina­

si aktifitas dar i berbagai tipe sel yang terlibat, dan 

kerjanya dirangsang o leh antigen. Menurut Heath dan Play­

fair ( 1992 ) IL-l yang dihasilkan oleh makrofag sebagai 

tanggap kebal terhadap BSA bisa menamb.::.h produksi IL-2 dan 

meningkatkan aktifita.s sel Th . Sel Th merupakan sumber 

utama dari IL-4, IL-5, IL-6, atau INF-g sebagai pengatur 

.··-,.·-:: 

\ 
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resfon kekebalan antibodi ( fenner et a1. 1995 ) . Me nurut 

Subowo Cl991 ) sel T helper bisa menginduksi pro liferasi 

::::el B, denge .. n memproduk:::.i T cell replai..:ing fact c:J:' (TRF ) , 

yang terdiri atas berbagai macam sitokin seperti IL-1, IL-

2, IL-4 , IL-5 dan IL-6 . Menurut pendapat Baratawidjaja 

( 1991 ) s e l Th yang dirangsang me lepaskan limfokin yang 

mengc-J:::tifkan sel B (L3.lam tiga tingkat yc-.. itu c-.. kt1va.E:::., 

pro liferasi dan deferensiasi menjadi sel plasma, yang 

memproduksi I g ( Imunoglobul in ) . 

Kel ompok perlakuan K2 dan kelompok perlakuan K3 

( kontro l ) t idak menun,jukkan p.erbeda. c-.. n yang nya.t.a, hal ini 

m~nunj ukkan b ahwa cairan peritonial dari mencit yang sebe-

d irangsang dengan v iru:=: ND aktif belum rnamp1.t 

rnenirigkc .. t1-:an titer· antil-Jc)cli sehir1gge .. bel 1.un bisa dig-u:na.1{&1!. 

s eba g . .::,.i .-3.d j uva n . Y..e mung1·::ina n · . .r iru s ND a.ktif yang d is1..1.ntik-

hasilkan sitokin sehagai reaksi tanggap kebal . Sit okin 

sebagai r e aksi tanggap kebal bel um mampu dihasilkan oleh 

mencit kemungkinanya banyak sekali yaitu antara , . .1.a1.n, 

efektivitas antigen, dosis dan tanggap kebal mencit · ~ l L·U 

sendiri . 

Menurut Tizard ( 1988 ) dosis virus yang menginvasi 

dapat berperan terhadap viru l ensi virus . Menurut Subowo 

( 1991 ) tanggap kebal terhadap suatu antigen tergantung 

dari dosis dan cara memasukkan ke dalam tubuh. Menurut 

Suwarno ( 1996 ) imunogen akan dapat menimbulkan tanggap 
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kebal apabila memilki berat molekul tinggi, strukturnya 

komplek, dikenal asing oleh tubuh, cocok dengan keadaan . 

hewan yang bersangkutan, serta dosis dan cara pemberian 

yang tepat . Dosis antigen yang sangat rendah atau tinggi 

dapat menghamburkan respon yang akan datang pada suntikan 

berikutnya dengan dosis yang dapat menimbulkan reaksi 

kekebalan (Bellanti dan Robinson, 1993 ) . 

Ketidakmampuan menghasilkan sitokin juga bisa dise -

babkan karena virus untuk merangsang mencit kurang efek-

tif. Menurut Fenner et al . , ( 1995) terjadinya reaksi 

kebal untuk melmvan in:vasi virus tergantung pada perimban-

gan v irulensi virus dan ketahanan hewan tersebut. Dalam 

penelitian ini yang dipakai untuk merangsang mencit digu-

nakan virus ND aktif yang diperoleh dari vaksin ND aktif 

yang menurut Fenner et al.,(1995 ) vaksin virus hidup 

rento.n terha_dap inaktivasi oleh temperatur sel:i tar ya_ng 

tinggi, itu suatu masalah yang khas terjadi didaerah 

tropis . 

Kemungkinan l a i n virus ND aktif yang disuntikkan pada 

mencit sudah menghasilkan sitokin, bahkan antibodi sebagai 

tanggap kebal telah terbentuk . Adanya antibodi terhadap 

virus ND pada cairan peritonial mencit apabila ditambahkan 

antigen sejen i s (vaksin ND) maka akan terjadi reaksi 

antigen-antibodi. Reaksi antigen-antibodi i ni da_pat 

menyebabkan aktifitas virus yang ada pada vaks i n ND be r ku-

rang, seh i ngga ka l au digunakan untuk vaksinasi tidak 
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efektif . Menurut Fenner et produksi '3 .. 11 t i 1) C>Cl i 

berlangsung dengan cepat antibodi diamati dalam 

waktu 4 6 hari setelah infeksi virus ND dan menetap 

paling tidak 2 tahun. Menurut Tizard (1988) reaksi anti­

gen-antibodi dapat terjadi jika reseptornya cocok. 

Uji BNJ (beda nyata jujur ) 5 % untuk kelompok waktu 

yaitu pada minggu ketiga berbeda nyata dengan minggu ke 

dua dan berbeda sangat nyata dengan minggu pertam~. Titer 

pada minggu kedua berbeda nyata dengan minggu pertama. 

Menuru t pendapat Partadiredja ( 1988 ) bagi petern~kan 

ke c il vaksinasi dengan cara intramuskuler merupakan c ara 

yan g palin g sesuai karena pelaksanaanny a mudah dan alatnya 

relatif murah, sedang tingkat kekebalannya dicapai cukup 

mernu askan . Menu rut pendapat Ti3ard ( 1988 ) antibodi baru 

ditemukan dalam serum sekitar satu rninggu setelah pemberi-

an antigen ~ertama dan akan meningkat mencapai puncak 

setelah 10 - 14 hari sebelum menurun dengan cepat. t1enu-

rut pendapat dari Bellanti dan Robinson ( 1993 ) kPuntungan 

yang paling penting pacla imunisasi aktif di1::·andingk::tn 

dengan imunisasi pasif ad~lah lama pro teksi lebih panjang. 

Proteksi ini dihubungkan dengan beberapa faktor imunitas 

( selluler dan humoral ) , tetapi biasanya diukur dengan 

adanya antibodi dalam serum . 
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6 _ l_ KES I MPULAN 

·BAB VI 

KESI MPULAN DAN SARAN 

1. Cairan peritonial mencit yang sebelumnya dirangsang 

dengan BSA, dapat digunakan sebag~i adjuvan vaks i n ND 

aktif. 

2. Cairan peritonial mencit yang sebelumnya dirangsang 

dangan virus ND aktif kurang mampu digunakan sebagai 

adjuvan vaksin ND . 

1 . Disarankan menggunakan cairan peritonial mencit yang 

sebelumnya dirangsang dengan BSA, sebagai acjuvc:m 

vaksin ND. 

2 . Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai cairan 

peritonial mencit sebagai adjuvan vaksin untuk pening­

katan reaksi kebal pada penyakit virus yang lain . 

3 . Perlu diperhatikan da l am menggunakan antigen sebagai 

perangsang mencit, supaya tidak digunakan untuk campu­

ran vaks i n sejenis. Karena d i mungk i nkan cai r an per i to ­

nial mengandung ant i bodi yang sejen i s dengan antigen 

dalam vaks i n. 
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RINGKASAN 

Bagus Sukarlan. Mencit. yang rongga peritonialnY2t disuntik 

dengan BSA atau virus ND apabila cairan ~eritonialnya 

dikuras cairan tersebut menganclung berbagai macam sitokin. 

Efektivitas cairan peritonial mencit yang sebelumnya 

dirangsang dengan antigen tersebut digunakan sebagai 

adjuvan vaksin ND aktif~ 

Sebanyak 27 ekor ayam jantan pete lm:· digunakan da.lam 

penelitian ini . Umur 3 hari ayam divaksin ND secara tetes 

mata . Hewan percobaan ditagi menjadi~3 kelompok perlakuan. 

Kel c mpok perlakuan pe rtama divakGin dengan mengunakan . 

• campuran cairan peritonial mencit yang dirangsang dengan 

BSA, ke dua dirangsang dengan virus ND aktif dan ke tiga 

tanpa c airan peritonial yaitu dengan NaCl fisiologis digu-

nakan sebagai kortrol . Vaksinasi dilakukan dengan cara 

intra muskular waktu ayam berumur 3 minggu . 

Perubahan yang diamati adalah titer antibodi ND, diti 

ter pada saat satu hari sebelum vaksinasi ke dua dan 1, 2, 

3 minggu paska vaksinasi ke dua. Titer antibodi diperiksa 

dengan mengunakan uj i hambatan hemaglutinasi (HI). 

Rancangan percobaan dengan mengunakan Rancangan Acak 

Lengkap pola Petak Terbagi bi l a terdapat perbedaan yang 

nyat dilanjutkan dengan uji BNJ (Beda Nyata Jujur) 0,05 . 
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Hasil penelitian menunjukan bahwa cairan peritonie,l 

dari mencit yang sebelumnya dirangsang dengan BSA ma;npu 

meningkatkan titer antibodi, be~beda sanggat nyata dengan 

kontrol, sehingga efektif bila digunakan sebagai adjuvan 

vaksin. Cairan peritonial rriencit yang sebelumnya mencit 

dirangsang dengan virus ND aktif belum mampu meningkatkan 

titer antibodi tidak berbeda nyata dengan .kontrol . 
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Lampirc:m 1 . 

Titer Antibodi Ayam Satu Hari Sebelum Vaksinasi ke Dua 

Per la.kuan l u l a n g a n To-
tal 

Waktu Kelompok\ 1 r") 3 4 5 6 7 8 9 .<... 

Titer I 
l 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 3 

I l 2 1 0 0 0 0 1 0 0 0 ') 
c.. 

3 0 0 0 1 ') 0 0 1 0 4 "-' 

Total r") 1 0 1 3 1 0 1 0 9 '"' 

Keterangan titer atibodi ·masih dalam penyebara.n yang normal. 
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Lampiran 2. 

Titer Antibodi Satu, Dua, dan Tiga Minggu Paska 
Vaksinasi- ke Dua 

I 
I 

Perlakuan 

Waktu Kelompok 
Titer 

I 

I 
I 

II I 
I 
I 
I 

I 
I 
I 
I 

I 
III I 

I 

total 

1 

2 

3 

To tal 

1 
J.. 

2 

3 

Total 

1 

2 

3 

Total 

kesel-
uruhan 

u 

1 2 3 

" 4 3. L. 

2 " 2 L. 

2 3 2 

6 9 7 

I 3 3 4 

4 3 k ._, 

I 
3 2 2 

110 8 11 

I 6 5 1=: 
0 

I 

I 2 1=: 3 0 

2 3 2 

10 13 10 

26 30 28 

1 

4 

2 

0 

5 

,.., 
•• -

" L. 

4 

9 

6 

2 

" L. 

a 

10 

24 

n 

5 

3 

3 

4 

10 

3 

" L. 

3 

8 

5 

3 

2 

10 

28 

g a n 

6 7 8 

3 2 1 

4 3 2 

3 0 2 

10 

4 ':) " •J L. 

3 3 2 

3 3 2 

10 - ~9------- 6 

3 3 1 

2 2 3 

3 1 3 

8 6 7 

28 20 18 

39 

To-
tal 

9 

2 22 

3 21 

1 20 

6 63 

5 32 
I I I ':) 25 I •j 
I 

I I 
I I 3 I 25 
I I 

11 I 821 
I I 

1=: I 39 I 0 

I I 5 27 
I 

3 ')1 
~J.. 

13 87 

30 232 
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Lampiran 3 

Perhitungan Rancangan Acak Terbagi Titer Antibodi Paska 

Vaksinasi ke Dua 

2322 

FK - - 664,49 - -
3x4x9 

63;? +82;? +87;? 
,JY.A - - FK -

3 X 9 

18262 
- - 664,49 -

27 

- 11,877 
2 + 42 + ... + 132 

JKT1 = 
3 

- FK 

2132 
- FK -

3 

- 46,173 -

JKSa - JKT1 - JKA -

- 34,296 -

932 + 732 + 662 

,JKB - - FK -
'J 
·-' X 9 

18334 
- FK -

27 

- 14,543 

222 + 2F + . . . + 392 

.JKAB - - FK · - .JKA - JKB 
9 

- 7,975 
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.JKT2 - 22 + 42 + + 32 - FK - . . . 
- 780 - 664,49 -

- 115,506 -

.JKSb - .JKT ; - ,JKT 1 -- .} 1<8 --- ~J KP-iE{ -

= 4 L.~ 'l 8.1 ::! 
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Lampira11 4 

Sidik Ragam Rancanga.n Petak Terbagi TiterAntibodi Ayam Paska va.ksinasi ke Dua 

SK db ) JK KT F hit 
) F ~abel 

l 
I I 

,0 ,051 0,01 
I I 

ru1alis is Petak Utamal I I I 
Faktor ,., 

111,877 
I I I 

A ~ · 5,939 4,156 13,43 5,61 1 

Sisa (a) 24 46,173 1,129 I 
Total (1 ) 35 178,546 

Analisis Ana.k Petak 

IFa.ktor B 2 l 14,543 7,271 7,459 3,19 5,08 I 

Interaksi A X B 4 7,975 
I 

1,9941 2,045 2,55 3,70 
I 
I 

Sisa Cb) 

Total (2) 

Kesimpulan 

'48) 
I 

46,815 0,975 I 

80 115 ,506 

terdapat perbedaan yang nyata antara waktu 
titer antibodi Cfaktor A). Terdapat perbedaan 
yang sangat nyata antara kelompok perlakuan 
(fak tor B). Tidak terdapat perbedaan yang 
nyata pada interaksi antara kelompok 
perlakuan dengan waktu titer antibodi. 

s.e. Cdua nilai tengah A I petak utama) = ~ 

9 X 3 

BN.J 5% - alfa Q -

- 3.53 X -

- 0,812 -

(0,05) (3,24) X se 

0,230 

=,~ 
~-;;:r 

= 0,230 

(), 

(._ 

l 
/ 
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Lampiran !1 

Uji BNJ 5 % titer antibodi ayam satu, dua dan tiga minggu 
paska vaksinasi ke dua 

Minggu 

III 1a 

II 2ab 

I 3b 

lm14 
Kesimpulan 

Rata-rata (X) Beda rata-rata BNJ 5% 

X-3 (t- I X-2 (\ -

3,22 ('/' ·. £ 1 0,89* 0,183 0,812 

3.04 0,71 

2,33 

Pengukuran titer antibodi pada minggu ke tiga 
paska vaksinasi ke dua menempati urutan 
tertinggi, berbeda ny~ta dengan minggu ke dua 
dan berbeda sanggat ' nyata dengan minggu 
pertama. Minggu ke dua menempati urutan ke 
dua dan berbeda nyata dengan minggu pertama 
paska vaksinasi ke dua. 
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44 

s . e . (dua n ila i t engah B / ana k pe tak =v KTS;<:t! 

29 

BNJ 5% Q ( 0, 05 ) ( 3.48 ) X s e 

=~0 , 975 

29 

- 0 , 183 

- 3 , 424 X 0~183 

- 0 , 63 

Lamp i ran 6 

Uji BNJ 5 % Titer Antibodi ND Ayam masing-masing Kelompok 
Perlakuan Paska Vaksinasi ke Dua 

Kelompok 

K la 

K 2b 

K 3b 

Kesimpulan 

Rata-rata (X) Bed a rata-rata BNJ 5% 

X-3 X-2 

3,44 1* 0,74* 0,63 

2,7 0,26 

2 , 44 

Kelompok perlakuan pertama (Kl) merupakan 
kelompok perlakuan dengan hasil tertinggi 
berbeda sanggat nyata dengann kelompok 
perlakuan ke dua · CK2) dan ke tiga CK3). 
Kelompok perlakuan kedua menempati urutan ke 
dua tetapi tidak berbeda nyata dengan 
kelompok perlakuan ke tiga CK3). 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGGUNAAN CAIRAN PERITONIAL ... BAGUS SUKARLAN


	HALAMAN JUDUL

	INTISARI

	DAFTAR ISI
 
	BAB I

	BAB II

	BAB III

	BAB IV

	BAB V

	BAB VI

	RINGKASAN

	DAFTAR PUSTAKA

	LAMPIRAN




